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ABSTRACT
Penerapan sistem tanam padi jajar legowo oleh petani di Kecamatan Lhoknga belum maksimal. Rata-rata produksi padi yang
dihasilkan masih berada di bawah rata-rata produksi padi pada uji demplot jajar legowo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat adopsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar dan
faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif frekuensi dan regresi logistik biner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo adalah tergolong rendah.
Sebanyak 30 petani responden (75%) memiliki tingkat adopsi yang rendah dan 10 petani responden (25%) memiliki adopsi tinggi.
Berdasarkan uji regresi logistik biner diperoleh nilai signifikansi pada uji G 20,830 > 15,507, hal tersebut menunjukkan bahwa
model tersebut signifikan pada selang kepercayaan 95%  sehingga dapat disimpulkan bahwa secara serentak karakteristik petani
(umur, pendidikan, pengalaman usahatani, status kepemilikan lahan, luas lahan), karakteristik inovasi, akses terhadap informasi,
dan komunikasi memengaruhi tingkat adopsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo. Untuk uji determinasi (R2)
diperoleh nilai R2 Nagelkerke sebesar 0,601, hal ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik petani (umur, pendidikan,
pengalaman usahatani, status kepemilikan lahan, luas lahan), karakteristik inovasi, akses terhadap informasi, dan komunikasi
sebagai variabel bebas memengaruhi tingkat adopsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo sebagai variabel terikat
sebesar 60,1 % sedangkan sisanya 39,9 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Kemudian hasil uji Wald menyatakan bahwa
terdapat dua faktor yang memengaruhi adopsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo, yaitu karakteristik inovasi, dan
akses informasi.
